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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari penambahan trehalosa dalam pengencer Beltsville
Thawing Solution (BTS) dan MIII terhadap kualitas semen beku babi. Semen dikoleksi dari sembilan
ekor babi berumur 5-6 tahun menggunakan teknik glove hand method. Semen dievaluasi secara makro
dan mikroskopis. Semen yang memiliki spermatozoa motil di atas 70% dengan konsentrasi di atas
200x10%mL dibagi ke dalam empat tabung, dua tabung pertama diencerkan dengan BTS dan dua
tabung lainnya dengan MIII. Semen yang telah diencerkan disimpan pada suhu ruangan (20-22°C) selama
dua jam (holding time). Semen kemudian disentrifugasi 2000 rpm selama 10 menit. Supernatan dibuang
dan pellet diencerkan kembali. Semen yang disentrifugasi dengan BTS, diencerkan dengan BTS gliserol
(BTSg) dan BTS gliserol Trehalosa 100 mM (BTSgT) dan yang disentrifugasi dengan MIII, diencerkan
dengan MIIIg dan MIIIgT. Gliserol yang digunakan adalah 4%. Semen yang telah diencerkan dikemas
dalam macrotube (5 mL), diekuilibrasi pada 5°C selama dua jam. Setelah equilibrasi macrotube
dibekukan 4 c¢m di atas permukaan nitrogen cair selama 20 min dan disimpan dalam container nitrogen
cair (-196**C) untuk pengujian lebih lanjut. Setelah penyimpanan 24 jam, terhadap semen beku dilakukan
thawing pada suhu 52°C selama 45 detik. Hasil penelitian menunjukkan motilitas spermatozoa dalam
BTSgT (30,00+4,47%) paling tinggi (p<0,05) daripada MIIIgT (26,67+8,16%), BTSg (24,17+9,17%), atau
MIllg (21,67+7,53%). Simpulan dari penelitian ini adalah penambahan 100 mM trehalosa dalam pengencer
BTSg dapat mempertahankan motilitas spermatozoa babi lebih baik daripada pengencer lainnya.

Kata-kata kunci: trehalosa; semen beku babi; BTS; MIIIT

Abstract

The aim of the research was to study trehalosa supplementation inBeltsville Thawing Solution(BTS)
and MIII extender on the quality of frozen boar semen. Semen was collected from nineboars age 5-6 years
using glove hand method. The semen were then evaluated macro and microscopically.Semen having>70%
sperm motility and>200x10%mLspermconcentration were diluted intwo tubes containing BTSand two
tubes containing MIII, thenkept at room temperature (20-22°C) for 2 hours (holding time). Following this
the semen werecentrifugated at 2000 RPMfor10 minutes and.the supernatantwas discarded, the pellet
was re-diluted with BTS, BTS-Trehalose 100 mM (BTS-T), MIIT and MIII- Trehalose 100 mM (MIII-T)
with 4% glycerol, packed into 5 ml macrotube, equilibrate at 5°C for 2 hours. After equilibrationmacrotube
were frozen horizontally 4 cmabove the liquid nitrogen vapor for 20 minutes andthen submerged in liquid
nitrogen (-196=*C) for futher evaluation. After 24 hours the semen than thawed at 52°Cfor45seconds.The
resultsdemonstrated that sperm motilityin BTS-T(30.00+4.47%)was higher (P<0.05) then MIII-T
(26.67+8.16%), BTS(24.17+9.17%), or MIII(21.67+7.53%). This research conclude that suplementation of
100 mM trehalosein BT Sextender improved motility of boar sperm after freezing and thawing.

Keywords: trehalosa; frozen semen; boar; BT'S; MIII
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PENDAHULUAN

DiIndonesia inseminasi buatan (IB) pada
babi telah dilakukan di beberapa peternakan
besar menggunakan semen cair. Penggunaan
semen beku untuk IB babi baru dilakukan di
beberapa peternakan besar, menggunakan
semen beku impor dari Canada dengan harga
yang sangat mahal. Penggunaan semen beku
memiliki keunggulan antara lain dapat
digunakan dalam jangka waktu yang panjang.
Untuk menghasilkan semen beku yang
berkualitas diperlukan bahan pengencer yang
dapat menjamin kebutuhan fisik dan kimia
selama proses pendinginan, pembekuan maupun
pada saat thawing.

Babi mempunyai karakteristik semen yang
berbeda dengan ternak lainnya. Memiliki
volume yang besar, bisa mencapai 500 mL
(Shipley, 1999) dengan konsentrasi yang rendah,
hanya 200-300x10° sel/mL (Garner dan Hafez,
2000). Semen babi dikenal mudah mengalami
kejutan dingin (cold shock) karena kandungan
asam lemak dan phospholipid yang berbeda
dengan ternak lain yaitu komposisi
phosphatidylethanolamine dan sphingomyelin
sebanyak 24% dan 14% (Johnson et al., 2000),
sehingga preservasi semen cair babi hanya bisa
dilakukan pada suhu 18°C sedangkan semen
ternak lain pada suhu 5°C.

Kualitas semen beku ditentukan oleh
beberapa faktor di antaranya adalah teknik dan
peralatan yang digunakan, bahan pengencer
serta jenis dan konsentrasi krioprotektan yang
ditambahkan. Bahan pengencer untuk semen
babi tersedia di pasaran seperti Beltsville
Thawing Solution (BTS) dan MIII. Pengencer
BTS merupakan bahan pengencer berdaya
simpan pendek/short-term dengan daya tahan
1-3 hari, sedangkan MIII merupakan bahan
pengencer berdaya simpan sedang/medium-
term dengan daya tahan 5-7 hari (Zhou et al.,
2004).

Krioprotektan yang umum digunakan pada
pembekuan semen mamalia adalah gliserol.
Gliserol ini dikenal sebagai krioprotektan
intraseluler (Holt, 2000; Watson, 2000). Gliserol
dapat melindungi sel spermatozoa pada bagian
dalam pada saat pembekuan dari kristal es yang
merusak spermatozoa. Konsentrasi gliserol yang
digunakan untuk spermatozoa babi adalah 4%

70

Jurnal Veteriner

(Buhr et al. 2001) dan 6% (Yi et al., 2002). Selain
krioprotektan intraseluler juga dikenal
krioprotektan ekstraseluler yang dapat
melindungi spermatozoa dari pembentukan
kristal es di luar sel. Krioprotektan ekstra seluler
yang umum ditambahkan dalam pembekuan
semen adalah karbohidrat bermolekul besar
seperti rafinosa (Yildiz et al., 2000) dan trehalosa
(Aisen et al., 2000).

Trehalosa merupakan disakarida yang
berperan sebagai membran stabilisator (Ahmad
dan Aksoy, 2012) dan dilaporkan dapat
meningkatkan kualitas semen beku ternak, di
antaranya pada kuda (Arifiantini et al., 2010),
anjing (Yildiz et al., 2000), domba (Aisen et al.,
2000), kambing (Aboagla dan Terada, 2004;
Naing et al., 2010) dan babi (Hu et al., 2009).
Molekul trehalosa dapat menyisip di antara
phospholipid penyusun membran plasma,
sehingga meningkatkan fluiditas (kelenturan)
membran spermatozoa agar tidak mudah rusak
pada saat pembekuan ataupun saat thawing
(Ahmad dan Aksoy, 2012).

Mengingat membran plasma babi mudah
mengalami cold shock maka penelitian ini
bertujuan untuk mempelajari pembekuan
semen babi menggunakan dua pengencer
komersial dengan penambahan trehalosa.

METODE PENELITIAN

Sumber semen berasal dari sembilan ekor
babijantan dari dua ras berbeda (Duroc empat
ekor dan Landrace lima ekor) yang telah dewasa
kelamin, berumur antara 5-6 tahun dalam
kondisi yang sehat. Babi tersebut dipelihara
dalam kandang individual yang dilengkapi
dengan tempat pakan dan minum. Pakan yang
diberikan berupa pakan yang mengandung
protein 18% dan energi 16 kkal, dengan bahan
pakan yang terdiri dari dedak padi, dedak
jagung, polar, gandum, konsentrat 152, mineral
dan probiotik starbio (koloni bibit mikrob yang
berasal dari lambung sapi) untuk efisiensi
penggunaan ransum dan mengurangi bau
kotoran ternak. Total pemberian pakan
sebanyak 2,5 kg/ekor/hari, serta air minum
yang diberikan secara ad libitum.

Penyiapan Bahan Pengencer

Bahan pengencer yang digunakan pada
penelitian ini adalah pengencer komersial BT'S®
dan MIII®. Bahan pengencer terdiri atas
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Tabel 1. Komposisi pengencer dasar BTS dan

MIII
Bahan BTS MIIT
BTS (g) 50 -
MIII (g) - 50
Aquadest ad (mL) 1000 1000

Keterangan: BTS= Beltsville Thawing Solution

Tabel 2. Komposisi bahan pengencer semen

beku
Bahan BTSg BTSgT MiIllg MIIIgT
BTS (%) 96 96 - -
MIII (%) - - 96 96
Gliserol (%) 4 4 4 4
Trehalosa(mM) 100 100

Keterangan : BT'Sg = Pengencer BTS dengan gliserol
4%, BTSgT = Pengencer BTS dengan
gliserol 4%, dan trehalosa 100 mM,
MIIIg =pengencer MIII dengan gliserol
4%, MIIIgT = pengencer MIII dengan
gliserol 4% dan trehalosa 100 mM

pengencer dasar (Tabel 1) dan pengencer semen
beku (Tabel 2) yaitu pengencer dasar BT'S atau
MIII yang disuplementasi dengan trehalosa 100
mM (konsentrasi terbaik pada penelitian
pendahuluan) dengan krioprotektan gliserol 4%
(Buhr et al., 2001).

Koleksi dan Evaluasi Semen

Koleksi semen dilakukan satu minggu dua
kali menggunakan teknik masase (glove hand
method) yang dipancing dengan babi-babian/
dummy sow. Semen yang diperoleh dievaluasi
secara makroskopis meliputi volume semen,
derajat keasamaan (pH), konsistensi serta
warna. Evaluasi semen secara mikroskopis
meliputi persentase motilitas, viabilitas,
konsentrasi spermatozoa per mL, dan
abnormalitas spermatozoa (Arifiantini, 2012).
Semen yang memiliki motilitas di atas 70%
dengan konsentrasi di atas 200 juta sel/mL
dengan abnormalitas di bawah di bawah 20%
digunakan dalam penelitian ini.

Pengolahan Semen
Semen dibagi ke dalam empat tabung. Dua
tabung pertama ditambahkan dengan pengencer
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dasar BTS dan dua tabung lainnya ditambahkan
pengencer dasar MIII dengan perbandingan 1:1.
Semen yang telah diencerkan disimpan pada
suhu ruang (20-22°C) selama dua jam (holding
time), selanjutnya disentrifugasi dengan
kecepatan 2000 rpm selama 10 menit. Setelah
disentrifugasi, supernatan dibuang dan pellet
(spermatozoa) diencerkan kembali sesuai
perlakuan. Dua tabung pertama yang
disentrifugasi menggunakan pengencer BTS
diencerkan menggunakan BTS gliserol (BT'Sg)
dan BTS-gliserol Trehalosa (BTSgT), sedangkan
dua tabung lainnya yang disentrifugasi
menggunakan pengencer MIII diencerkan
menggunakan MIII gliserol (MIIIg) dan MIII
gliserol-Trehalosa (MIIIgT).

Semen yang telah diencerkan dikemas
dalam macrotube 5 mL (Minitiib. Tiefenbach,
Germany) kemudian disusun dalam rak
pembekuan dan diekuilibrasi pada suhu 5°C
selama dua jam. Pembekuan dilakukan dalam
uap N, cair dengan jarak 4 cm dari permukaan
N, cair selama 20 menit (Yiet al., 2002), semen
beku disimpan di dalam kontainer N, cair
(196°C) untuk pengujian lebih lanjut.

Thawing Semen Beku

Pengujian semen beku dilakukan dengan
cara mencairkan kembali semen beku (thawing)
dalam air hangat (52°C) selama 45 detik. Setelah
itu dilakukan pemeriksaan kualitas semen
meliputi persentase motilitas dan viabilitas
spermatozoa.

Pengujian Motilitas. Motilitas spermatozoa
dinilai dengan cara meneteskan satu tetes
semen di atas object glass yang telah
dihangatkan dan ditutup dengan cover glass,
kemudian diamati menggunakan mikroskop
cahaya dengan pembesaran 400 kali. Persentase
motilitas dinilai secara subjektif kuantitatif
dengan membandingkan spermatozoa motil
bergerak ke depan (progresif) dan yang tidak
progresif pada lima lapang pandang. Penilaian
diberikan dari angka 0% (tidak motil) sampai
100% (motil seluruhnya).

Rasio spermatozoa hidup dan mati
(viabilitas). Satu tetes semen diwarnai dengan
dua tetes pewarna eosin-nigrosin lalu
dihomogenkan. Campuran semen dan pewarna
dibuat preparat ulas dan difiksasi di atas heating
table. Pemeriksaan dilakukan di bawah
mikroskop cahaya pembesaran 400 kali.
Spermatozoa dihitung minimal 200 sel dari 10
lapang pandang. Spermatozoa yang hidup
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ditandai dengan tidak menyerap warna dan yang
mati menyerap warna merah pada bagian kepala
spermatozoa.
Rancangan Penelitian dan Analisis Data
Penelitian dirancang dengan menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL). Peubah yang
diamati adalah persentase motilitas dan
viabilitas spermatozoa mulai dari semen segar,
holding time, sentrifugasi, ekuilibrasi dan
setelah thawing. Data dianalisis menggunakan
sidik ragam atau analisis of variance (ANOVA).
Jika antar perlakuan ada perbedaan, maka
dilanjutkan dengan uji Duncan (Steel dan Torrie,
1995). Data disajikan dalam rataan dan
simpangan bakunya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kualitas Semen Segar Babi

Semen segar babi secara makroskopis
menunjukkan volume semen 254,80+44,50 mL,
berwarna putih-krem, pH 6,72+0,10 dengan
konsistensi encer. Secara mikroskopis motilitas
spermatozoa 76,31+4,80%, konsentrasi
spermatozoa 280,20+90,10x10° sel/mL dengan
viabilitas spermatozoa 86,00+2,88% dan
abnormalitas spermatozoa sebesar 7,15+1,42%
(Tabel 3).

Berdasarkan hasil evaluasi semen segar,
seluruh semen yang dikoleksi mempunyai
kualitas yang baik dan layak untuk diproses
menjadi semen beku sesuai dengan
karakteristik semen babi yang normal menurut
Ax et al. (2000) yaitu volume semen babi tanpa
gelatin berkisar 200-250 mL, dengan
konsentrasi spermatozoa berkisar 200-300x10°
sel/mL (Garner dan Hafez, 2000), persentase
Tabel 3. Karakteristik semen segar babi

Karakteristik semen Rataan
Makroskopis
Volume (mL) 254,80+44,50
Warna Putih-krem
Konsistensi Encer
pH 6,72+0,10
Mikroskopis
Motilitas(%) 76,31+4,80
Konsentrasi (10v /mL) 280,20+90,10
Viabilitas (%) 86,00+2,88
Abnormalitas (%) 7,15+1,42
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abnormalitas kurang dari 20% (Johnson et al.,
2000).

Kualitas Semen Beku dalam Berbagai
Bahan Pengencer

Motilitas dan Viabilitas Spermatozoa
Setelah Holding Time. Holding time sangat
diperlukan untuk menurunkan suhu secara
bertahap sebelum ekuilibrasi pada suhu 5°C,
agar spermatozoa tidak mengalami cold shock
yang berlebihan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa motilitas spermatozoa setelah holding
time dua jam pada suhu ruangan tidak berbeda
antar pengencer dengan motilitas antara
70,83+2,04 sampal dengan 71,67+2,58%.
Holding time juga tidak memengaruhi viabilitas
spermatozoa babi dengan nilai 83,90+2,08
sampai dengan 86,71+2,07% (Tabel 4). Suhu
holding time pada penelitian ini adalah 20°C,
oleh karena UPTD Baturiti, di Baturiti,
Tabanan, Bali, tempat dimana penelitian ini
dilakukan merupakan dataran tinggi dengan
ketinggian 700 mdpl, dengan suhu yang sejuk
berkisar antara 20-22°C pada siang hari dan 18-
20°C pada malam hari. Suhu tersebut sangat
ideal untuk menyimpan semen babi mengingat
babi tidak tahan jika disimpan pada suhu yang
rendah. Selama ini pada peternakan-peternakan
babi penyimpanan semen cair babi dilakukan
pada suhu 16-18°C.

Motilitas dan Viabilitas Spermatozoa
Setelah Sentrifugasi. Semen babi
mempunyai konsistensi yang encer, sehingga
untuk mendapat konsentrasi spermatozoa, perlu
dilakukan sentrifugasi untuk meningkatkan
konsentrasi spermatozoa per mL. Untuk
mengurangi kerusakan akibat sentrifugasi
diberikan pengencer dasar 1:1. Sentrifugasi
menurunkan motilitas spermatozoa antara 2,50
sampail dengan 5,83% dan menurunkan
viabilitas spermatozoa antara 1,42 sampai
dengan 4,53%.

Penurunan motilitas dan viabilitas
spermatozoa setelah sentrifugasi pada penelitian
ini relatif kecil. Setelah sentrifugasi spermatozoa
dalam pengencer BTSgT menunjukkan motilitas
dan viabilitas spermatozoa spermatozoa
69,17+2,04% dan 85,28+2,70%, lebih tinggi
(p<0.05) dibandingkan dengan MIIIg, sedangkan
MIIIgT dan BTSg menunjukkan kualitas yang
sama (Tabel 4)..

Motilitas dan Viabilitas Spermatozoa
Setelah Ekuilibrasi. Ekuilibrasipada ternak



Jurnal Veteriner

Maret 2017 Vol. 18 No. 1: 69-75

Tabel 4. Motilitas dan viabilitas spermatozoa babi setelah holding time, sentrifugasi setelah

ekuilibrasi dan setelah thawing

Perlakuan
Peubah
BTSg BTSgT Millg MIIIgT

------------------------------------------------ Setelah holding time-----=--==-=m-mmmmm e
Motilitas 70,83+2,04 71,67+2,58 70,83+2,04 70,83+2,04
Viabilitas 84,21+3,26 86,71+£2,07 83,90+2,08 86,35+1,70

------------------------------------------- Setelah sentrifugagi-------=--=====mmnsmmmmmmmmmee e
Motilitas 67,5042, 742 69,17+2,047 65,00+4,47° 68,33+2,58%
Viabilitas 81,24+1,96° 85,28+2,702 80,20+3,33P 81,81+£2,77°

--------------------------------------------- Setelah ekuilibragi--------=--=mnsmemmmmmmme e
Motilitas 62,50+2,74* 63,33+2,58" 57,50+5,24" 62,50+£2,74%
Viabilitas 74,27+3,39 76,61£1,962 73,61+2,36* 74,27+2,99

------------------------------------------------- Setelah thawing--------=--=s-nzmenemmmme e
Motilitas 24,1749,17% 30,00+4,47* 21,67+7,53° 26,67+8,16%
Viabilitas 69,17+3,62* 70,80+0,70* 68,20+2,067 70,48+3,05°

Keterangan : huruf superskrip berbeda yang mengikuti angka pada baris yg sama menunjukkan beda

nyata (p<0,05)

BTSg =Pengencer BTS dengan gliserol 4%, BT'SgT = Pengencer BTS dengan gliserol 4%, dan
trehalosa 100 mM, MIIIg = pengencer MIII dengan gliserol 4%, MIIIgT = pengencer MIII
dengan gliserol 4% dan trehalosa 100 mM

umumnya dilakukan pada suhu 5°C. Suhu
tersebut juga merupakan suhu preservasi untuk
semen cair. Semen babi mempunyai suhu
preservasi 15-20°C (Paulenz et al., 2000).
Ekulibrasi semen babi pada pada suhu 5°C
menurunkan motilitas spermatozoa antara 5,00
sampai dengan 7,50% dan viabilitas spermatozoa
antara 6,59 sampai dengan 8,67%. Spermatozoa
dalam pengencer MIIIg menunjukkan motilitas
spermatozoa 57,50+5,24%, paling rendah
(p<0.05) dibandingkan tiga pengencer lainnya.
Viabilitas spermatozoa dari keempat pengencer
tidak berbeda (p>0.05) dengan nilai antara
62,50+2,74 sampai dengan 63,33+2,58%
(Tabel 4).

Motilitas dan Viabilitas Spermatozoa
setelah Thawing. Proses pembekuan dan
thawing, menyebabkan spermatozoa dua kali
melewati suhu kritis yakni minus 60°C sehingga
menyebabkan terjadinya penurunan motilitas
dan viabilitas spermatozoa. Pada penelitian ini
spermatozoa dalam pengencer BTSgT
menunjukkan motilitas 30,00+4,47%, lebih
tinggi (P<0,05) dibandingkan dengan pengencer
MIIIg 21,67+7,53%. Spermatozoa dalam
pengencer BTSg dan MIIIgT menunjukkan
motilitas yang relatif sama yaitu 24,17+9,17%
dan 26,67+8.16% (Tabel 4). Viabilitas
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spermatozoa dalam keempat pengencer tidak
berbeda dengan kisaran nilai antara 68,20+2,06
sampai dengan 70,80+0,70%.

Kualitas semen beku babi sampai saat ini
memang masih rendah dibandingkan semen
beku ternak lain. Pada ternak sapi, kualitas
semen beku cukup tinggi yaitu 41,53+4,92
sampai dengan 50,21+3,89% (Arifiantini dan
Yusuf, 2010), pada kambing 51,2+2,1% (Naing
et al., 2010) dan domba 49,0 sampai dengan
58,4% (Baget al., 2002).

Motilitas spermatozoa post thawing adalah
21,67+7,563 sampai dengan 30,00+4,47. Ren-
dahnya motilitas post thawing ini kemungkinan
berhubungan dengan komposisi asam lemak dan
phospholipid yang berbeda dengan ternak lain
yaitu komposisi phosphatidylethanolamine dan
sphingomyelin sebanyak 24% dan 14% (Jhonson
et al., 2000) sedangkan pada membran plasma
sapi hanya 9,7% dan 11,5%. Komposisi protein
plasma semen dan membran spermatozoa yang
bervariasi antar individu juga menyebabkan
hilangnya daya gerak dan viabilitas spermatozoa
karena pengaruh pembekuan (Zhan et al., 2006).

Kualitas semen beku babi setelah thawing
menunjukkan hasil yang berbeda-beda.
Motilitas spermatozoa post thawing adalah 38
sampai dengan 46+3,5% (Spencer et al., 2010),
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46,2+1,3% (Pinho et al., 2014) dan 26,5+1,9
sampai dengan 40,7+1,8% (Fraser et al., 2014).
Rendahnya motilitas post thawing pada semen
beku babi ini disebabkan rusaknya membran
plasma pada saat pembekuan dan thawing,
kerusakan membran tersebut kemungkinan
besar terjadi pada bagian ekor terutama pada
bagian midpiece. Midpiece merupakan bagian
ekor spermatozoa berperan dalam metabolisme
yang menghasilkan energi untuk pergerakan
pada bagian mitokondria. Kerusakan membran
akibat pembekuan pada bagian tersebut
menyebabkan gangguan perombakan adenosine
triphosphat (ATP) menjadi adenosinediphosphat
(ADP) ataupun adenosine monophosphat (AMP),
sehingga energi untuk pergerakan tidak ada.
Motilitas spermatozoa sangat bergantung pada
suplai energi berupa ATP hasil metabolisme
mitokondria (Sumardani et al., 2008).

Kerusakan pada bagian membran kepala
spermatozoa tidak separah pada bagian ekor, hal
ini terlihat dari nilai viabilitas spermatozoa yang
masih tinggi berkisar antara 68,20+2,06 sampai
dengan 70,80+0,70% (Tabel 4), dan tidak ada
perbedaan viabilitas spermatozoa dari empat
pengencer yang digunakan. Tingginya nilai
viabilitas spermatozoa dibandingkan motilitas
spermatozoa pada penelitian ini membuktikan
bahwa trehalosa mampu melindungi membran
plasma spermatozoa selama pembekuan. Secara
deskriptif viabilitas spermatozoa pada pengencer
yang disuplementasi trehalosa adalah
70,80+0,70% dan 70,48+3,05% dibandingkan
tanpa trehalosa 68,20+2,06% dan 69,17+3.62%.
Hal ini juga terlihat bahwa pada pengencer
yang disuplementasi trehalosa menunjukkan
motilitas spermatozoa 30,00+4,47% dan
26,67+8,16% sedangkan tanpa trehalosa hanya
21,67+7.53% dan 24,17+9.17%. Trehalosa bekerja
dengan cara menyisip pada membran plasma
spermatozoa menjadikan membran lebih lentur
sehingga pada saat pembekuan dan thawing
tidak mudah rusak. Menurut Aisen et al., (2000)
dan Bucak dan Tekin, (2007), trehalosa dapat
meningkatkan integritas membran plama dan
viabilitas semen domba.

Pada penelitian ini penurunan motilitas
spermatozoa terjadi pada semua tahap
pembekuan, tetapi penurunan yang tinggi
adalah pada saat ekuilibrasi ke post thawing.
Tanpa melihat jenis penggencer yang
digunakan, pengencer yang disuplementasi
trehalosa menunjukkan penurunan yang lebih
rendah antara 33,33 sampai dengan 35,83%, jika
tanpa penambahan trehalosa penurunanya lebih
tinggi antara 35,83 sampai dengan 38,33%. Dari
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hasil tersebut terlihat bahwa spermatozoa
mengalami kerusakan pada saat pembekuan
dan thawing. Kerusakan tersebut kemungkinan
akibat belum optimalnya krioprotektan yang
melindungi membran pada saat pembekuan,
sehingga perlu dicari kombinasi krioprotektan
intra dan ekstraseluler yang lebih tepat.

SIMPULAN

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa
pengencer terbaik untuk pembekuan semen babi
adalah pengencer BTS yang disuplementasi
trehalosa 100 mM.

SARAN

Disarankan untuk menguji fertilitas semen
beku dengan pengencer BTS yang disuple-
mentasi trehalosa ternak babi yang ada di
lapangan (peternak).
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